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Perangkat teknologi pembelajaran perlu dirancang untuk memudahkan
peserta didik belajar dengan mudah dan mencapai hasil optimal dalam
konteks materi dan situasi tertentu. Tari tradisional adalah salah satu
materi pembelajaran yang menitikberatkan pada aspek psikomotorik
melalui pemahaman gerakan. Saat pembelajaran tatap muka tidak
mungkin dilakukan, perlu dikembangkan perangkat teknologi
pembelajaram yang sesuai. Teknik fotografi paparan jamak dipandang
dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran tari tradisional
tersebut. Teknik tersebut dipertimbangkan dengan membandingkan
kriteria pengembangan media pembelajaran. Hasil yang dicapai adalah
suatu media grafis mengenai gerakan tari tradisional.

ABSTRACT

Learning technology tools need to be designed to make it easier for
students to learn effortlessly and achieve optimal results in particular
materials and situations. Traditional dance is one of the learning
materials that focus on psychomotor aspects through understanding
movement. When face-to-face learning processes are not allowed, it is
necessary to develop appropriate learning technology devices. The
multiple exposure photography technique is feasible as an alternative
to the traditional dance learning media. The technique is considered by
comparing the criteria for developing learning media. The result
achieved is graphic media about traditional dance movements.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 melanda Indonesia,
secara resmi diumumkan, sejak Maret 2020
(Hanifah, 2020; Ihsanuddin, 2020). Setelah
kejadian pertama yang diumumkan secara
resmi oleh Presiden Joko Widodo, bersama
Menteri Kesehatan, dr. Terawan, dampak
yang langsung terjadi adalah ditutupnya
berbagai kantor dan tempat kegiatan
masyarakat, termasuk sekolah (Kasih, 2020).
Proses pembelajaran kemudian
dilangsungkan secara daring, dengan panduan
yang  dikeluarkan  oleh  kementerian
pendidikan dan kebudayaan (Harususilo,
2020).
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Menurut data dari UNESCO (The
United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) sektor pendidikan di
Indonesia berdampak pada 5.909.251 siswa
prasekolah, 29.425.758 siswa sekolah dasar,
24.893.570 siswa sekolah menengah dan
8.037.218 siswa perguruan tinggi (UNESCO,
2021). Rangkuman dari sejumlah kajian
menunjukkan bahwa dampak tersebut antara

lain  berupa; sarana dan  prasarana
pembelajaran  daring akibat  pandemi
(Maelanajimah et al., 2020), Kkesulitan

mengubah kebiasaan belajar yang dari tatap
muka menjadi daring dan bertambahnya
beban ekonomi keluarga (Purwanto et al.,
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2020), gangguan proses pembelajaran,
evaluasi dan mutu pendidikan (Syah, 2020).

Dari sisi proses pembelajaran, kendala
yang cukup besar dialami para pendidik pada
materi-materi pembelajaran praktek yang
mengelola aspek psikomotorik siswa. Kajian
Maulana dan Hamidi menunjukkan bahwa
pembelajaran daring dapat membantu siswa
pada materi-materi pembelajaran  teori
(Maulana & Hamidi, 2020). Meski sebagian
besar responden penelitian Maulana dan
Hamidi memiliki persepsi positif atas
pembelajaran daring, sebanyak 45% dari 180
mahasiswa responden mengaku kesulitan
dalam memahami materi yang bersifat
praktik. Kesulitan ini digarisbawahi oleh
Herlina dan Suherman, yang mengakui
adanya hambatan dan kendala untuk
pembelajaran praktik (Herlina & Suherman,
2020).

Tari tradisional, adalah salah satu materi
pembelajaran  yang mengelola  aspek
psikomotorik siswa (Sandi, 2018). Mengutip
dari beberapa pengkaji sebelumnya Ramdani
dkk. mengatakan bahwa selain aspek motorik
siswa dikelola dalam pembelajaran, materi
seni tari tradisional juga dapat membantu
pembelajaran karakter siswa (Ramdani et al.,
2020).

Sama seperti pada proses pembelajaran
PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan) yang terkendala karena pandemi
Covid-19 (Herlina & Suherman, 2020),
proses pembelajaran seni tari juga mengalami
hambatan. Hambatan itu terjadi di setiap
tingkatan pendidikan mulai dari pendidikan
prasekolah (Fauziah & Fitriyah, 2020),
tingkat dasar (Dewi, 2020), hingga
pendidikan menengah (Putri & Trisakti,
2021). Benang merah kendala yang terjadi
adalah terkait dengan teknologi pembelajaran
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daring, perubahan kebiasaan belajar guru,

siswa dan orang tua, dan perubahan ekonomi
keluarga akibat pandemi.

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran daring sebagai
dampak pandemi Covid-19, khususnya pada
pembelajaran  materi  belajar  praktik,
membutuhkan perhatian pada teknologi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi.
Beberapa teknologi yang ditawarkan
misalnya teknologi pertemuan tatap muka
virtual melalui zoom atau whatsapp video call
(Dewi, 2020; Fauziah & Fitriyah, 2020; Putri

& Trisakti, 2021) dipandang mampu
membantu proses pembelajaran  daring
tersebut.

Tulisan ini akan membahas bagaimana
teknik fotografi multiple exposure (paparan
jamak) potensial digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran daring. Teknik tersebut
dihadapkan  pada  beberapa  kriteria
pengembangan media pembelajaran
sebagaimana dikemukakan oleh Sukiman
(Sukiman, 2012).

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, pertama memaparkan
kondisi faktual dan aktual mengenai kondisi
pembelajaran di  masa pandemic dan
bagaimana problematika proses pembelajaran
yang ada. Kedua dengan fokus pada
pembangunan media pembelajaran,
dipikirkan suatu cara untuk membangun
media pembelajaran dalam hal ini fotografi.
Ketiga menganalisis pendekatan fotografis
sebagai cara pembangunan media
pembelajaran tersebut dengan kriteria yang
dikemukakan Sukiman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari proses belajar
mengajar, memudahkan seluruh peserta dapat
belajar dengan mudah dan mencapai hasil
secara optimal (Adzan et al., 2021; Sukiman,
2012). Dari segi bentuk, media pembelajaran
dapat berupa media grafis/ tercetak, misalnya;
buku, modul, booklet (Hakim & Fatmaryanti,
2018), maupun media baru seperti; aplikasi
mobile (Adzan et al., 2021).

Pilihan bagaimana sebuah media
pembelajaran  dikembangkan, = menurut
Sukiman, harus mengikuti kriteria sebagai
berikut (Sukiman, 2012); pertama ketepatan
media terhadap tujuan pembelajaran dan
aspek apa yang akan dikelola (kognitif,
afektif dan psikomotorik). Kedua, ketepatan
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untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.
Ketiga, keterampilan dan kemampuan guru
menggunakan media pembelajaran dan
keempat,  ketersediaan  waktu  untuk
melaksanakan media pembelajaran tersebut.

Teknik Fotografi Multiple exposure

Multiple eksposure adalah teknik
memaparkan cahaya secara ganda untuk
menangkap beberapa objek dalam satu
gambar, dan terjadi ketika suatu obyek
dipotret dan kemudian ditimpa dengan obyek
berikutnya melalu pemotertan berikutnya
(Jati, 2018). Secara konseptual, teknik
multiple exposure terhadap gerakan manusia,
sama dengan teknik bahasa visual ruang-
waktu-datar (RWD) sebagaimana dikatakan
Prof. Primadi Tabrani (Tabrani, 2018).

] PHOTO SHOOTING MENU
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Vibration reduction
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AE%

OFF
OFF
OFF

Gambar 1: Menu multiple exposure yang terdapat pada kamera digital

Pada dasarnya teknik fotografi atau
memotret  dengan  multiple  exposure
dilakukan dengan menyatukan beberapa pose,
beberapa adegan ke dalam satu frame. Teknik
memotret dengan multiple exposure dapat
dilakukan baik itu menggunakan kamera

digital maupun analog. Di era kamera digital
saat ini multiple exposure dapat dibuat di
internal kamera, bukan melalui olah digital,
meskipun tidak semua kamera digital saat ini
menyediakan fasilitas multiple exposure.
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Secara teknis dalam menggunakan
multiple exposure yang perlu diperhatikan
adalah pencahayan yang konstan, stabil/ ajeg,
untuk menjaga agar fokus tidak bergeser dari
subjek bidiknya. Latar belakang subyek
bidikan atau background juga perlu
diperhatikan. Background harus lebih gelap
dari subjek karena untuk menjaga kecepatan
shutter dan bukaan diafragma dalam
pengambilan beberapa pose atau beberapa
adegan foto. Kemudian penting juga
menentukan berapa jumlah frame yang akan
di tumpuk untuk kemudian menjadi satu
sajian dalam satu frame.

Salah satu bentuk karya fotografi
dengan teknik multiple exposure adalah
fotografi sekuensial. Foto sekuens adalah
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teknik yang digunakan untuk mengambil seri

foto dimana subyek diambil fotonya dalam
gerak yang berturut-turut, sempurna untuk
memperlihatkan arus olahraga seperti
seluncur salju, menyelam atau skateboard
(Canon Singapore Pte Ltd., 2020). Gambar 2
adalah salah satu contoh karya multiple
exposure sekuensial.

Pembandingan terhadap Kriteria
Pengembangan Media Pembelajaran

Pembahasan mengenai teknik fotografi
multiple exposure ini menggunakan obyek
kajian foto yang diambil pada Sabtu, 18
September 2021. Obyeknya adalah penari
yang menarikan Tari Srimpi.

Gambar 2 : Foto sekuens dengan teknik multiple exposure karya Cindy Farr-Weinfeld
https://www.flickr.com/photos/cfwphotography/9659253314/in/photostream/lightbox/

Gambar 3 (kiri) berikut ini adalah
gerakan Tari Srimpi yang bernama lembehan
kiwa dan kengseran. Obyek peraga satu orang
difoto dengan teknik multiple exposure empat
bingkai (4 frames — multiple exposure). Detail
teknis fotografi adalah sebagai berikut:
kamera: Nikon Z 5, F-stop f/4 dengan

exposure time 1/1000 detik. 1SO speed 640
dengan exposure bias (-3) step pada panjang
focus 32 mm. Gambar 3 (kanan) berikutnya
adalah gerakan tari lumaksana rindong
sampur yang juga diperagakan oleh satu
penari. Obyek difoto dengan teknik yang
sama dengan gambar sebelumnya.
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Gambar 3 : (kiri) Gerakan tari lembehan kiwa dan kengseran, (kanan) lumaksana rindong

sampur

Gambar 4, berbeda dengan dua gambar ~ dengan gerakan adu arep. Obyek difoto
sebelumnya. Pada gambar ini obyeknya dengan teknik multiple exposure dua bingkai
adalah tari yang diperagakan oleh dua penari (2 frames multiple exposure)

Gambar 4 : Gerakan tari adu arep diperagakan oleh dua penari

Foto diambil dengan kamerayangsama, 29 mm. Semua  pengambilan  foto
Nikon Z 5 dengan catatan teknis sebagai ~Menggunakan panggung dengan latar
berikut; F-stop /4 dengan kecepatan belakang gelap. Tata panggung pengambilan
exposure 1/100 detik. 1SO speed 640 dengan ~ gambar ditunjukkan dengan ilustrasi pada
exposure bias (-3) step pada panjang fokus ~ gambar 5.
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Gambar 5 : llustrasi tata letak perangkat fotografi, lighting, latar belakang dan obyek

Dari paparan teknis di atas, kemudian
diperbandingkan dengan kriteria
pembangunan media pembelajaran
sebagaimana dirumuskan oleh Sukiman.
Perbandingan pertama adalah dengan kriteria
ketepatan media terhadap tujuan
pembelajaran dan aspek apa yang akan
dikelola.

Tari  Srimpi, sebagaimana materi
pembelajaran  seni  tari yang lain
menitikberatkan pada aspek psikomotorik.
Teknik multiple exposure dapat dipakai
untuk merepresentasikan secara sekuensial
suatu gerakan tari. Eksperimen dengan tiga
gerakan (gambar 3 dan 4) menunjukkan
bahwa kemungkinan digunakannya teknik ini
cukup menjanjikan. Apalagi jika dilakukan
untuk menunjukkan gerakan lain; lebih
banyak gerakan difoto.

Kedua, perbandingan dengan kriteria
mengenai ketepatan untuk mendukung isi
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi. Teknik multiple

exposure secara visual menggambarkan
dengan tepat, fakta, konsep dan prinsip
suatu gerakan tari. Dengan visualisasi
sekuensial, peserta pembelajaran dapat
memperhatikan detail suatu gerakan ke
gerakan berikutnya dalam satu bingkai
(frame) foto.

Terakhir,  perbandingan  dengan
kriteria ketiga tentang keterampilan dan
kemampuan guru menggunakan media
pembelajaran. Teknik multiple exposure
relative  mudah  digunakan  untuk
membangun media pembelajaran
dibandingkan dengan misalnya motion
tracking yang memerlukan perangkat yang
kompleks.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembahasan di atas, menunjukkan
bagaimana teknik fotografi multiple
exposure memiliki potensi besar untuk
digunakannya dalam pembangunan media
pembelajaran. Dalam kajian awal ini,
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dengan perangkat relatif sederhana foto-foto
sebagai ilustrasi bisa dibuat.

Tentu saja, sebagai sebuah kajian awal
akan suatu potensi teknik pengembangan
media pembelajaran, ada beberapa catatan
yang dapat dikemukakan di sini. Pertama,
mengenai perangkat, sebaiknya digunakan
perangkat yang tidak perlu terlalu kompleks,
sejaun  memiliki fitur multiple exposure
sudah dapat digunakan untuk mengambil
foto. Demikian juga pencahayaan, dapat
diupayakan menggunakan peralatan yang
sederhana asal dapat menerangi obyek
dengan baik. Pun juga dengan layer sebagai
latar dapat diusahakan dengan material apa
saja asal gelap sehingga menimbulkan
kekontrasan.

Kedua, detail gerakan perlu

diperhatikan dan didaftar. Fungsinya adalah
agar tersedia sejulah bingkai (frame) foto
yang lengkap sebagai ilustrasi. Semakin
lengkap, akan semakin baik.
Ketiga, perlu kerjasama antara obyek
ilustrasi, dalam hal ini penari, dengan
pengambil gambar atau foto. Ini lebih pada
masalah staging gerakan, agar gerakan dapat
direkam dengan baik.

Terakhir, untuk penjelajahan
kemungkinan lebih lanjut, perlu dicoba untuk
membuat serial foto dengan teknik fotografi
multiple exposure untuk obyek tari-tari yang
lain.
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